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Penelitian ini dilakukan pada PT.bank Bri.syariah cabang pekanbaru yang
berlokasi di jalan nangka pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam memutuskan menabung pada
bank bri syariah.
Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 57.630 orang. Sampel yang
diambil sebagai responden sebanyak 100 orang (berdasarkan rumus slovin)
sedangkan metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah metode
aksidental sampling dimana sampel dapat  terpilih karena berada pada waktu, situasi
dan tempat yang ada dilokasi pengambilan data yang akan mendapatkan kesempatan
yang sama untuk mewakili jawaban responden. Dalam menganalisis data yang
dikumpulkan digunakan metode deskriptif dan kuantitatif, hasil penelitian tersebut
dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 33,224 > F
tabel 2.677. maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis H0 di tolak dan Ha di terima
atau dapat dikatakan bahwa faktor bagi hasil, budaya dan psikologi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap minat nasabah. Nilai koefesien determinasi (R²) sebesar
5090 atau sebesar 50,90%. Hal ini menunjukakan bahwa ketiga variabel bebas (bagi
hasil, budaya, psikologi) secara bersama sama mampu menjelaskan terhadap
variabel terikatnya sebesar 50,90% sedangkan sisanya 49,10% dapat diterangkan
oleh variabel lain yang tidak di terangkan dalam penelitian ini. Nilai t hitung faktor
bagi hasil sebesar 2,354 >1,9850 t tabel dengan tingkat signifikan 0,021,< 0.05
faktor budaya 0,594 < 1,9850 t tabel dengan tingkat signifikan 0,554 >0,05 dan
faktor psikologis 6,836 > 1,9850 t tabel dengan signifikan 0,000 < 0,05. Dari ketiga
variabel tersebut hanya faktor budaya yang tidak berpengaruh positif terhadap minat
nasabah, dan faktor psikologis adalah faktor yang lebih besar pengaruhnya terhadap
minat nasabah.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Di Indonesia, perkembangan ekonomi semakin meningkat dari waktu ke
waktu. Terlebih pada sektor perbankan. Hal ini menyebabkan masyarakat agar lebih
bijak dalam memilih jasa perbankan yang cocok untuk melaksanakan sirkulasi dana
yang ada.
Krisis keimanan dan ketakwaan melahirkan krisis politik sehingga
mewujudkan krisis ekonomi dan moneter melanda bangsa Indonesia pada akhir tahun
1997. Selama periode krisis ekonomi dan moneter tersebut, ada beberapa lembaga
keuangan dan perbankan konvensional gulung tikar dan ada juga yang dimerger  di
antara sesama lembaga keuangan dan perbankan, bahkan hampir semuanya gulung
tikar seandainya tidak mendapat suntikan dana dari pihak pemerintah. Diantara
lembaga keuangan dan perbankan yang tidak mengalami permasalahan (gulung tikar)
atau mampu menghadapi badai krisis tersebut yaitu Bank Muamalat. Bank muamalat
adalah perbankan yang menjalankan operasionalnya berdasarkan syariah.
Perbankan syariah tidak menggunakan sistem bunga, tetapi menggunakan
bagi hasil sehingga mempunyai kinerja yang memadai dapat dianggap menjadi model
percontohan dari bank-bank dan lembaga keuangan konvensional. Perbankan adalah
suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu fungsi pengumpulan dana
(funding), fungsi penyaluran dana (lending), dan pelayanan jasa
2Perkembangan perbankan dengan menggunakan prinsip syariah atau lebih
dikenal dengan nama bank syariah di Indonesia bukan merupakan hal yang asing lagi.
Mulai awal tahun 1990 telah terealisasi ide tentang adanya bank Islam di Indonesia,
yang merupakan bentuk penolakan terhadap sistem riba yang bertentangan dengan
hukum Islam.
Bank syariah di Indonesia didirikan karena keinginan masyarakat (terutama
masyarakat yang beragama islam) yang berpandangan bunga merupakan hal yang
haram, hal ini lebih diperkuat lagi dengan pendapat para ulama yang ada di indonesia
yang diwakili oleh fatwa MUI yang intinya mengharamkan bunga bank terdapat
unsur-unsur riba jika ada unsur tambahan, dan tambahan itu diisyaratkan dalam akad
dan dapat menimbulkan adanya unsur pemerasan. Riba adalah pengambilan
tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara bathil atau
bertentangan dengan prinsip muamalat dalam islam. Dalam hal ini Allah SWT





Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.
Dari kondisi inilah Bank Syariah mulai dikembangkan sejak diberlakukannya
Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan yang mengatur bank syariah
secara cukup jelas dan kuat dari segi kelembagaan dan operasionalnya. Selain itu,
masalah menabung dalam suatu perbankan merupakan suatu hal yang penting karena
3dalam proses kegiatan perbankan, menabung merupakan salah satu faktor utama
penghimpunan dana di masyarakat dan juga salah satu produk yang punya
keunggulan bersaig masing-masing.
Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk mencoba melakukan penelitian pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah. PT.Bank Rakyat Indonesia adalah Bank yang
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian
diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.
Berikut ini dapat dilihat perkembangan jumlah nasabah atau penabung pada
PT.Bank Rakyat Indonesia Syariah.
Tabel 1.1 : Perkembangan Jumlah Nasabah Pada PT.Bank BRI Syariah Cabang
Pekanbaru
No Tahun Jumlah Nasabah Pertumbuhan (%)
1 2009 144 0.25%
I 2010 7.706 13,37%
3 2011 12.612 21,88%
4 2012 17.765 30,83%
5 2013 19.403 33,67%
Jumlah Nasabah 57.630 100%
Sumber : PT. Bank BRI Syariah
Dari tabel 1.1 dapat di lihat jumlah nasabah pada tahun 2009 sebesar 144 ,
orang nasabah atau 0.25% dari jumlah nasabah, Pada tahun 2010 sebanyak 7.7.06
orang nasabah atau 13,37% dari jumlah nasabah, atau mengalami peningkatan
nasabah yang cukup banyak yaitu 7.562 nasabah. Pada tahun 2011 sebanyak 12612
orang nasabah atau 21.88% dari jumlah nasabah, ini berarti mengalami peningkatan
jumlah nasabah sebanyak 4.906 orang dari tahun sebelumnya. pada tahun 2012
4sebanyak 17.765 orang nasabah atau 30,83%, ini berarti mengalami peningkatan
sebanyak 5.153 nasabah dari tahun sebelumnya. dan pada tahun 2013 terdapat 19.403
orang nasabah atau 33.67% dari jumlah nasabah. ini berarti mengalami peningkatan
sebanyak 1.638 nasabah dari tahun sebelumnya
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadai peningkatan atau
perkembangan jumlah nasabah dari tahun ke tahun terlebih. Dari perkembangan
tersebut  dapat di tarik kesimpulan bahwa semakin banyak masyarakat yang tertarik
untuk menabung atau mengelola dananya di bank BRI syariah cabang Pekanbaru.
Nasabah akan merespon ke bank syariah atau berminat ke bank syariah ketika
ada produk atau akad yang menguntungkan dirinya. (www. Tempointeraktif. Com).
Di antara salah satunya prinsip dalam akad bank syariah yang dirasa familiar di
masyarakat yakni prinsip bagi hasil.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad yasin, dikatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi minat nasabah untuk menabung adalah faktor budaya,
psikologis, pribadi, dan sosial.
Dari konsepsi minat nasabah, peneliti juga menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi minat nasabah, yakni faktor eksternal, faktor internal, dan faktor
rasionalis (http: / / www.Bernas.co.id.newsid =413).
Dari beberapa uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai perkembangan yang terjadi terhadap tabungan dalam bentuk penelitian
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah
Dalam Memutuskan Menabung Di Bank BRI Syariah Cabang Pekanbaru Riau”
51.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa
permasalahan yang akan di bahas yaitu:
1. Apakah faktor bagi hasil berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
mengambil keputusan menabung pada Bank BRI Syariah cabang Pekanbaru ?
2. Apakah faktor budaya berpengaruh terhadap minat nasabah dalam mengambil
keputusan menabung pada Bank BRI Syariah ?
3. Apakah faktor psikologis berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
mengambil keputusan menabung pada Bank BRI Syariah cabang Pekanbaru?
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Apakah faktor bagi hasil berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam mengambil keputusan menabung pada bank BRI syariah
Cabang Pekanbaru.
b. Untuk mengetahui Apakah faktor budaya berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam mengambil keputusan menabung pada bank BRI syariah
Cabang Pekanbaru.
c. Untuk mengetahui Apakah faktor psikologis berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam mengambil keputusan menabung pada bank BRI syariah
Cabang Pekanbaru.
61.3.2 Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim, sebagai pengembangan
keilmuan khususnya di Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial
2. Bagi Bank BRI Syariah Cabang Pekanbaru, Semoga dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan
3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan keilmuan tentang praktek perbankan
syariah dan perilaku konsumen
4. Bagi peneliti berikutnya sebagai tambahan referensi.
I.4 Sistematika Penulisan
Sebagai gambaran pokok dari rencana pembahasan ini, penulis membagi
dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan uraian yang berisikan latar belakang
penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Bab ini menguraikan konsep-konsep serta landasan teori yang mendukung
pembahasan penelitian ini yang meliputi defenisi minat nasabah, bank
syariah, perbedaan bank syariah dengan bank konvensional, sistem bagi
hasil, kenyamanan nasabah, karakteristik nasabah, penelitian terdahulu,
kerangka teoritis, model penelitian, hipotesis, dan variabel penelitian
7BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan di uraikan tentang populasi dan sampel penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, defenisi operasional dan
pengukuran variabel, dan analisis data.
BAB IV :GAMBARAN UMUM PT.BANK BRI SYARIAH CABANG
PEKANBARU
Dalam bab ini dibahas tentang sejarah singkat PT.Bank Bri Syariah,
struktur organisasi, dan aktifitas kegiatan bank BRI syariah.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan membahas tentang analisis hasil penelitian yang menjelaskan
tentang data dan analisis data serta pengujian hipotesis yang telah di
kembangkan
BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup dari bab-bab sebelumnya yang akan





2.1 Pengertian Perbankan Syariah
Menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1992, Bank adalah badan usaha
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Sedangkan dalam pasal 1 Undang-Undang No. 21 tahun 2008, di sebutkan
bahwa Bank adalah badan usaha menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank
terdiri atas dua jenis, yaitu Bank konvensional dan Bank Syariah.
Muhammad (2004:1) Bank islam atau selanjutnya disebut dengan bank
syariah, adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank
syariah atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan/
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada
alqur’an dan hadis nabi.
Bank konvensional adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional yang teridi atas Bank Umum konvensional dan Bank Perkreditan
Rakyat. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional yang teridi atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan
Rakyat syariah (BPRS).
9Menurut Zainudin Ali (2010:1) Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu bank
dan syariah. Kata bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai
perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak
yang kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah
aturan perjanjian berdasarkan yang di lakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk
penyimpangan dana atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai
hokum islam.
Terkait dengan asas operasional Bank Syariah, berdasarkan pasal 2 Undang-
undang No. 21 Tahun 2008, di sebutkan bahwa perbankan syariah dalam melakukan
kegiatan usahanya berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip
kehati-hatian. Selanjutnya, terkait dengan tujuan Bank syariah, pada pasal 3
dinyatakan bahwa perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan
pemerataan kesejahteraan rakyat.
2.2 karakteristik Bank Syariah
Ikatan Akuntan Indonesia (2004) menyebutkan bahwa karakteristik bank
syariah adalah
a. Berdasarkan prinsip syariah
b. Implementasi prinsip ekonomi islam dengan cirri:
1) Pelarangan riba dalam berbagai bentuk
2) Tidak mengenal konsep time-value of money
3) Uang sebagai alat tukar bukan komoditi yang di perdagangkan
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c. Beroperasi atas dasar bagi hasil
d. Kegiatan usaha untuk memperoleh imbalan dan jasa
e. Tidak menggunakan “bunga” sebagai alat untuk memperoleh pendapatan
f. Azas utama : kemitraan, keadilan, transparansi, dan universal
g. Tidak membedakan secara tegas sektor moneter dan sector riil, dapat
melakukan transaksi-transaksi sektor riil.
2.3 Prinsip Dalam Penghimpunan Dana Bank Syariah
Penghimpunan dana masyarakat di perbankan syariah menggunakan
instrument yang sama dengan penghimpunan dana pada perbankan konvensional,
yaitu instrument giro, tabungan, dan deposito. Ketiga instrument ini sering di sebut
dengan dana pihak ketiga (DPK). Kendati menggunakan instrument yang sama,
mekanisme kerja masing-masing instrument penghimpunan dana pada bank syariah
berbeda dengan instrument penghimpunan dana bank konvensional.
Klasifikasi penghimpunan dana Bank Syariah tidak di dasarkan pada nama
instrument tabungan, deposito, dan giro. Melainkan pada prinsip yang di gunakan.
Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN), prinsip penghimpunan dana yang
di gunakan dalam bank syariah ada dua, yaitu prinsip wadi’ah dan prinsip
mudharabah.
Wadi’ah berarti titipan dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun
badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan oleh yang penerima titipan,
kapanpun sipenitip menghendaki.
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Wadi’ah dibagi atas dua, yaitu wadi’ah yad-dhamanah dan wadi’ah yad-
amanah. Wadi’ah yad-dhamanah adalah titipan yang selama belum dikembalikan
kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima titipan. Wadi’ah yad-amanah
adalah penerima titipan tidak boleh memanfaatkan barang titipan tersebut sampai
sipenitip mengambil kembali titipannya tersebut.
Simpanan atau tabungan wadi’ah dikenakan biaya administrasi namun oleh
karena dana dititipkan diperkenankan untuk di putar, maka oleh bank syariah kepada
penyimpan dana dapat diberikan bonus sesuai dengan jumlah dana yang ikut berperan
didalam pembentukan laba bagi bank syariah.
Mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis kerja sama usaha dimana pihak
pertama menyediakan dana dan pihak kedua bertanggung jawab atas pengelolaan
usaha. Tabungan mudharabah adalah simpanan pemilik dana yang penyetorannya dan
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah di sepakati
sebelumnya. Keuntungan hasil usaha di bagikan sesuai dengan nisbah bagi hasil yang
di sepakati bersama sejak awal. Berdasarkan PSAK 105, mudharabah dibagi atas tiga,
yaitu mudharabah muthalaqah, mudharabah muqayyadah, mudharabah mustyarakah.
2.4 Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional
Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank syariah memiliki
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer,
teknologi computer yang di gunakan, syarat-syarat umum memporeleh pembiayaan,
dan lain sebagainya. Akan tetapi terdapat perbedaan mendasar diantara keduanya.
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Tabel II.I Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional
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2.5 Hukum Transaksi Bagi Hasil (Mudharabah / Musyarakah)
Konsep syarikah (bagi hasil) dikembangkan dalam islam kedalam bentuk-
bentuk kerja sama berusaha dalam suatu proyek tertentu. Dasar hukum yang












Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka
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ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.(Qs.shaad:24)
Sementara hadis nabi saw menyatakan: dalam hadis kudsi yang diriwayatkan
dari abu hurairah bahwa rasusullah saw telah bersabda
“ Allah swt telah berkata saya menyertai dua pihak yang sedang berkongsi
selama salah satu dari keduanya tidak menghianati yang lain, seandainya berkhianat
maka saya keluar dari penyertaan tersebut. (HR. Abu Daud, Baihaki dan Al-hakam)
Hadis lain menyatakan: rahmat Allah tercurahkan atas dua pihak yang sedang
berkongsi selama mereka tidak melakukan penghianatan, manakala berkhianat maka
bisnisnya akan tercela dan keberkatan pun akan sirna dari padanya.
2.6 Akuntansi Syariah
Muchtar Mandala (2004:28) akuntansi adalah suatu kegiatan jasa, fungsinya
adalah memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengenai
suatu badan ekonomi yang digunakan dalam menentukan pilihan diantara serangkaian
tindakan-tindakan alternatif  yang ada.
Islam adalah sistem nilai, tata cara  dan praktek hidup. Islam memiliki nilai-
nilai tertentu yang mengatur dan membatasi gerak langkah manusia dalam hidupnya.
Tatacara dan konsep hidup itu bukan sekedar bertujuan agar manusia tidak bebas,
tetapi dimaksudkan untuk kesejahteraan baik berjangka panjang sampai di akhitar
Dalam ajaran islam, konsepsi akuntansi sudah terdapat didalam Al-Qur’an,




































Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
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yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.
Ayat diatas menunjukkan kewajiban bagi orang beriman untuk mencatat
setiap transaksi yang dilakukan dan belum tuntas. Perintah dalam ayat ini adalah
untuk menjaga kebenaran dan keadilan, maksudnya perintah ini ditekankan pada
kepentingan pertanggungjawaban agar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi itu
tidak dirugikan, sehingga tidak terjadi konflik
2.6.1 Akuntansi Dalam Islam
Berbagai pusat kajian mengenai islam telah lama berkembang di universitas di
barat maupun di Jepang, bahkan di Australia kajian mengenai islam sangat diminati,
sebuah Universitas di Australia telah membuka jurusan khusus kajian islam diluar
pusat kajian yang ada.
Akuntansi juga merupakan upaya untuk menjaga terciptanya keadilan dalam
masyarakat karena akuntansi memelihara catatan sebagai accountabilyti dan
menjamin akurasinya. Pentingnya keadilan ini dapat dilihat dari ayat al-qur’an surat








Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di
muka bumi dengan membuat kerusakan;
Penggunaan sistem akuntansi jelas merupakan manifestasi dari pelaksanaan
perintah ini. Karena sistem akuntansi dapat menjaga agar asset yang dikelola terjaga
accountabilitynya, sehingga tidak ada yang dirugikan, lurus, adil, dan kepada yang
berhak akan diberikan sesuai dengan haknya. Upaya untuk mencapai keadilan baik
dalam pelaksanaan transaksi utang piutang maupun dalam hubungan kerjasama antara
berbagai pihak seperti dalam persekutuaan, musyarakah, mudharabah, memerlukan
sarana pencatatan yang tidak merugikan satu sama lain sebagaimana sperti ayat
diatas.
Antara islam dan hakikat akuntansi itu mempunyai persamaan yang searah
dan inilah sebagai bukti bahwa apa yang ingin dicapai oleh fungsi akuntansi ternyata
diperlukan untuk menegakkan syiar islam dan masalah bisa dinyatakan wajib karena
merupakan perintah dan memberikan andil yang besar dalam penegakkan keadilan,




Minat sebagai aspek kejiwaan bukan hanya mewarnai perilaku sesorang untuk
melakukan aktifitas yang menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu,
tetapi juga dapat dikatakan sebagai sikap subyek atas dasar adanya kebutuhan dan
keingintahuan untuk memenuhi kebutuhan.
Menurut wood word dan margius yang di kutip bimo walugito (dalam hendi
irawan) Minat adalah merupakan salah satu motif objektif yang tertuju kepada
sesuatu yang khusus : apabila individu telah mempunyai minat terhadap sesuatu maka
perhatiannya akan tertuju dengan sendirinya kepada objek tersebut
Sedangkan menurut Fisbein (dalam Muhammad yasin: skripsi) Minat
diartikan sebagai komponen konaktif, ini berhubungan dengan komponen afektif dari
sikap. Dengan kata lain minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengan objek atau
aktifitasa yang menstimulasi persaan senag pada individu, minat akan timbul jika
ransangan yang ada menarik perhatiannya. Sehingga minat merupakan sesuatu yang
sangat penting bagi seseorang sebagai suatu aspek kejiwaan. Minat bukan saja dapat
mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat mendorong orang untuk
melakukan kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan merelakan
dirinya terikat pada suatu kegiatan.
Berdasarkan pengertian diatas maka untuk penelitian ini yang dimaksud
dengan minat adalah daya tarik yang ditimbulkan oleh objek tertentu yang membuat
sesorang merasa senang dan mempunyai keinginan berkecimpung atau berhubungan
dengan obyek tersebut sehingga timbul suatu keinginan.
2.7.2 Pengertian Nasabah
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Nasabah adalah konsumen-konsumen sebagai penyedia dana. Sedangkan
pengertian nasabah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang biasa
berhubungan dengan atau menjadi pelanggan Bank (dalam hal keuangan).
2.8 Menabung
Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan
menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan
perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak
diinginkan. Dalam prinsip menabung tidak lepas dari perilaku konsumsi, karena
manusia adalah makhluk konsumtif. Karena itu perlu menyiapkan masa depan yang
lebih baik dari pada mengkonsumsi secara berlebihan tanpa melihat dampak
kedepannya (Muhammmad Syafi’i Antonio, 2001: 153)
Dalam al-qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah






Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka








Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al-hasyr:18)
Selain itu, juga terdapat hadis yang menyebutkan tentang berhemat. Nabi Saw
memuji sikap hemat sebagai suatu sikap yang di wariskan oleh para nabi sebelumnya,
seperti yang di katakana beliau,“sikap yang baik, penuh kasih sayang, dan berlaku
hemat adalah sebagian dari dua puluh empat bagian kenabian” (HR. Tirmidzi)
Adapun arahan Islam untuk konsumsi paling tidak ada tiga hal.
1. Jangan boros.
Seorang muslim dituntut untuk selektif dalam membelanjakan hartanya
terutama untuk ditabung. Tidak semua hal yang dianggap butuh saat ini harus segera
dibeli. Karena sifat dari kebutuhan sesungguhnya dinamis, ia dipengaruhi oleh situasi
dan kondisi.
2. Seimbangkan pengeluaran dan pemasukan.
Seorang muslim hendaknya mampu menyeimbangkan antara pemasukan dan
pengeluarannya, sehingga sedapat mungkin tidak berutang. Karena utang, menurut
Rasulullah SAW akan melahirkan keresahan di malam hari dan mendatangkan
kehinaan di siang hari.
3. Tidak bermewah-mewah.
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Islam juga melarang umatnya hidup dalam kemewahan. Kemewahan yang
dimaksud menurut adalah tenggelam dalam kenikmatan hidup berlebih-lebihan
dengan berbagai sarana yang serba menyenangkan.
Hal yang perlu diperhatikan adalah bersikap hemat tidak berarti harus kikir
dan batil. Ada perbedaan besar antara kikir atau bakhil. Hemat berarti membeli
keperluan tertentu secukupnya dan tidak berlebihan. Ia tidak akan membeli atau
mengeluarkan uang kepada hal-hal yang tidak perlu. Adapun kikir dan bakhil adalah
sikap yang terlalu menahan dari belanja sehingga untuk keperluan sendiri yang pokok
pun sedapat mungkin ia hindari, apa lagi memberikan orang lain. Dengan kata lain, ia
berusaha agar uang yang dimilikinya tidak dikeluarkannya, tetapi berupaya agar
orang lain memberikan uang kepadanya. ia akan terus menyimpan dan
menumpuknya.
2.9 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah
Menurut Harif Amali Rivai (dalam hendi irawan) yang melakukan penelitian
dengan judul “faktor penentu keputusan konsumen memilih jasa perbankan” dari
hasil penelitian menyebutkan bahwa nasabah rasional adalah mereka yang
bertransaksi dengan sistem syariah karena motif bagi hasil  (keuntungan atau
perhitungan bisnis), bukan karena sentimen keagamaan belaka (http: // Ruzaqir.
Multiply. com/ journal/ item/49/ AKSELERASI BANK SYARIAH).
Menurut Hendi Irawan yang melakukan penelitian dengan judul “ analisis
faktor yang mempengaruhi nasabah untuk menabung pada bank syariah mandiri
cabang malang” dari hasil penelitiannya menyebutkan bahwa faktor yang
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mempengaruhi minat nasabah selain faktor rasional (bagi hasil), juga terdapat faktor
psikologis. Yang mana faktor psikologis tersebut terdiri atas faktor motifasi, belajar,
dan persepsi.
Nugroho J. Setiadi (2003: 13) faktor yang mempengaruhi minat konsumen
adalah faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal tersebut terdiri atas faktor
pribadi, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, sikap, dan motivasi. Sedangkan
faktor eksternal terdiri atas faktor promosi, produk, lokasi, dan pelayanan.
Simamora, (2004:6-7) apabila di urutkan mulai dari konteks yang lebih luas
sampai lebih sempit, maka faktor-faktor yang berpengaruh pada perilaku konsumen
adalah faktor kebudayaan, faktor pribadi dan faktor psikologis.
Berdasarkan kutipan diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui
beberapa dari faktor tersebut yang mempengaruhi keputusan nasabah menabung di
bank syariah, di antaranya yaitu :
1. Faktor Bagi Hasil
Secara bahasa, mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya melakukan
perjalanan yang umumnya untuk berniaga. Secara teknis, (Antonio 2004)
mendefenisikan mudharabah sebagai akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama (sohibul mall) menyediakan seluruh dana (100%), sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola.
Mudharabah merupakan karakteristik dasar bank syariah, dan perhitungan
bagi hasil (profit distribution) bagi bank syariah pada umumnya didasarkan pada
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kontrak al mudharabah. Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya
perjanjian atau ikatan bersama didalam melakukan kegiatan usaha.
Menurut PSAK 105, kontrak mudharabah dapat di bagi atas tiga jenis yaitu:
a. Mudharabah Muqayyadah
Adalah bentuk kerja sama antara pemilik dana dan pengelola, dengan kondisi
pengelola di kenakan pembatasan oleh pemilik dana dalam hal tempat, cara, dan/atau
objek investasi
b. Mudharabah Muthalaqah
Adalah bentuk kerja sama antara pemilik dana dan pengelola tanpa adanya
pembatasan oleh pemilik dana dalam hal tempat, cara, dan/atau objek investasi.
c. Mudharabah Mustyarakah.
Adalah bentuk mudharabah dimana pengelola dana menyertakan modal
dananya dalam kerja sama investasi.
2. Faktor Budaya
Menurut (Kotler 2005:203) Budaya merupakan penentu keinginan dan
perilaku yang paling dasar. Faktor kebudayaan sangat berpengaruh dalam perilaku
konsumen. Pemasar perlu memahami peranan yang di mainkan oleh budaya, sub
budaya, dan kelas social pembeli
kebudayaan ini sifatnya sangat luas dan menyangkut segala aspek kehidupan
manusia, oleh Stanton (dalam hendi irawan) kebudayaan ini didefinisikan sebagai
simbol dan fakta yang kompleks yang diciptakan oleh manusia diturunkan dari
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generasi sebagai penentu dan pengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat yang
ada.
Setiadi (2003:11) kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar
dari keinginan dan perilaku seseorang. Bila mahluk-makhluk lainnya bertindak
berdasarkan naluri, maka perilaku manusia umumnya dipelajari
Setiap kebudayaan terdiri dari sub budaya yang lebih kecil, yang memberikan
identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik untuk para anggotanya. Sikap yang di
pengaruhi oleh budaya dapat di defenisikan antara lain:
1. Rasa diri dan ruang
2. Komunikasi dan budaya
3. Pakaian dan penampilan
4. Makanan dan kebiasaan makan
5. Waktu dan kesadaran waktu
6. Hubungan keluarga dan organisasi pemerintah
7. Nilai dan norma
8. Kepercayaan dan sikap
9. Proses mental dan pembelanjaan
10. Kebiasaan kerja
3. faktor psikologis
Menurut Georgi A. dalam (sobur,2003:32) psikologi adalah ilmu yang
berusaha menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan peristiwa mental dan
tingkah laku. Psikologi juga dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang memahami
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perilaku manusia, alasan dan cara mereka melakukan sesuatu dan juga memahami
bagaimana mahkluk tersebut berpikir dan berperasaan. Faktor psikologis
mempengaruhi perilaku konsumen dalam pemilihan pembelian, dengan empat
faktornya yaitu: Motivasi, persepsi, belajar, kepercayaan dan sikap.
a. Motivasi
Adalah kebutuhan yang mendorong seseorang secara kuat untuk mencari
kepuasan atas kebutuhan tersebut. Setiadi,( 2003:94) secara keseluruhan motivasi
dapat di artikan sebagai pemberi daya penggerak yang menciptakan kegairahan
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan
segala upayanya untuk mencapai kepuasan.
b. Persepsi
Persepsi merupakan proses menyeleksi, mengatur, dan menginterprestasikan
informasi guna membentuk gambaran yang berarti tentang dunia. Pada hakikatnya
persepsi adalah proses kognitif yang di alami oleh setiap orang didalam memahami
informasi tentang lingkungannya baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan, dan penciuman.
c. Keyakinan dan Sikap
Menurut Gurdon dalam Nugroho J. Setiadi (2003:15) “ sikap adalah sesuatu
mental dan syaraf sehubungan dengan kesiapan untuk menanggapi, di organisasi
melalui pengalaman dan memiliki pengaruh yang mengarahkan dan tau dinamis
terhadap perilaku.
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Menurut kotler (2005:173) sikap menggambarkan evaluasi, perasaan, dan
cenderung seseorang yang secara relatif konsisten terhadap suatu objek atau gagasan.
Sikap menempatkan orang pada kerangka berpikir tentang menyukai atau tidak
meenyukai sesuatu, bergerak mendekat atau menjauh dari hal itu.
Dapat di simpulkan bahwa menurut Nugroho J. setiadi (2003:15) sikap yang
mempengaruhi minat konsumen untuk terlibat langsung dalam perbankan syariah.
2.10 Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini di gunakan sebagai dasar untuk
mendapatkan gambaran dan menyusun kerangka berfikir dalam penelitian ini. Dan
berikut adalah beberapa penelitian terdahulu:
Tabel II.2 Penelitian Terdahulu






















































































































2.11 Model  Penelitian
Gambar II.2 Model Penelitian
Variabel independen Variabel dependen
2.12 Hipotesis
(X1)= faktor bagi hasil
(Y )= Minat nasabah untuk menabung





Dari perumusan masalah yang telah di kemukakan dan dikaitkan kerangka
teoritis, maka penulis  menduga bahwa faktor yang mempengaruhi minat nasabah
dalam memutuskan menabung di bank BRI syariah adalah:
Ha1 :faktor bagi hasil berpengaruh terhadap minat nasabah dalam mengambil
keputusan menabung di bank BRI syariah cabang Pekanbaru
Ha2 :faktor budaya berpengaruh terhadap minat nasabah dalam mengambil
keputusan menabung di bank BRI syariah cabang Pekanbaru
Ha3 :faktor psikologis berpengaruh terhadap minat nasabah dalam mengambil




3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT.Bank BRI
Syariah cabang pekanbaru, yang berlokasi di Jl.Nangka Pekanbaru. Penelitian
dilakukan pada tanggal 10 april 2013 sampai dengan tanggal 07 mei 2013.
3.1.1 Jenis Dan Sumber Data
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui pihak bank dan nasabah,
serta penyebaran angket kepada nasabah bank
2. Data skunder
Yaitu data berupa publikasi-publikasi dari penulis di dapatkan dari PT.Bank
BRI Syariah cabang pekanbaru berupa data jumlah nasabah, struktur
organisasi, website, dan aktifitas perusahaan
3.1.2 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang di perlukan dalam mendukung penelitian ini,




Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan wawancara kepada pihak
pimpinan serta karyawan perusahaan tentang masalah yang ada hubungannya
dengan permasalahan ini.
2. Kuesioner (questioner)
Yaitu suatu teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara
menggunakan pernyataan yang di ajukan kepada nasabah PT.Bank BRI
Syariah cabang pekanbaru untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah untuk menabung pada PT.Bank Bri Syariah
cabang pekanbaru.
3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank BRI Syariah Cabang Pekanbaru.
Berdasarkan data yang diperoleh pihak Intern Bank BRI Syariah Cabang Pekanbaru




Sampel merupakan bagian kecil dari suatu populasi. Karena keterbatasan
waktu dan dana yang digunakan dalam penelitian ini, maka besarnya sample




n  = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
Dari rumus di atas terdapat jumlah sampel yang akan dijadikan responden




= 99,82 Orang Nasabah
Dalam penelitian ini tekhnik pengambilan sample dilakukan secara acak
sederhana (Simple Random Sampling). Yaitu siapa saja nasabah yang kebetulan
melakukan transaksi saat peneliti melakukan pengumpulan data melalui angket dapat
digunakan menjadi sample sebagai sumber data. Adapun alasan menggunakan
tekhnik ini karena semua anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
menjadi anggota sampel.
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3.3 Variabel Dan Skala Pengukuran
3.3.1 Variabel
Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat dua variable yakni :
1) Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas yaitu suatu variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti yang
keragamannya sebagai akibat dari campur tangan peneliti atau merupakan suatu
kondisi yang ingin diteliti atau dikaji dan mempengaruhi variabel terikat (Masyhuri,
2006: 34). Dalam penelitian ini variabel bebas yang di gunakan adalah faktor tingkat
keuntungan nisbah (bagi hasil) (X1), faktor bagi hasil (X2), faktor budaya (X3),
faktor psikologis (X4).
2) Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat adalah suatu variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti
yang keragamannya dipengaruhi dan tergantung oleh variabel lain (Masyhuri, 2006:
34). Dalam penelitian ini variabel terikat yakni minat nasabah untuk menabung di
bank BRI syariah cabang Pekanbaru (Y).
3.3.2 Skala Pengukuran
Skala pengukuran menurut Sugiyono dalam Hasan (2002:70) adalah
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya
interval yang ada di dalam alat ukur. Dengan menggunakan alat ukur tersebut dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Dalam penelitian ini skala
pengukuran yang digunakan adalah jenis skala Likert. Menurut Hasan (2002:72)
Likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian
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(fenomena sosial spesifik) seperti sikap, pendapat dan persepsi sosial seseorang atau
kelompok orang.
Dalam penelitian ini, untuk mengukur minat nasabah menabung dalam
memutuskan memilih sistem bagi hasil maka digunakan skala Likert. Pemberian
bobot skor diukur dengan skala Likert dengan rentang satu sampai lima (Hasan,
2002:72) yang dijabarkan sebagai berikut :
1. Jawaban sangat setujui, dengan skor (5)
2. Jawaban setuju, dengan skor (4)
3. Jawaban normal, dengan skor (3)
4. Jawaban tidak setuju, dengan skor (2)
5. Jawaban sangat tidak setuju, dengan skor (1)
Tabel 3.1 Defenisi Operasional Variabel Dan Indikator
No Variabel Defenisi Indikator
1 Bagi Hasil Merupakan karakteristik bank syariah, dan
perhitungan (profit distribution) bagi bank
syariah. Jika pada bank konvensional faktor
keuntungannya berdasarkan bunga, maka pada







2 Budaya Merupakan simbol dan fakta yang kompleks




generasi sebagai penentu dan pengatur tingkah
laku manusia yang ada dalam masyarakat
3. Ketentuan
syariah
3 Psikologis Adalah ilmu yang berusaha menguraikan,
meramalkan, dan mengendalikan peristiwa
mental dan tingkah laku. Psikologis juga








Minat adalah daya tarik yang ditimbulkan
oleh objek tertentu, yang membuat seseorang
merasa senang dan mempunyai keinginan
berkecimpung atau berhubungan dengan objek
tersebut, sehingga timbul suatu keinginan.
Nasabah adalah konsumen-konsumen
sebagai penyedia dana maupun peminjam
dana. Sedangkan dalam kamus bahasa
Indonesia, nasabah orang yang biasa
berhubungan dengan bank atau menjadi






3.4. Uji Kualitas Data
Ketepatan penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas data yang
di pakai. Kualitas dalam pengujian tersebut adalah kualitas data penelitian ditentukan
oleh instrument yang di gunakan untuk menghasilkan data yang berkualitas.
3.4.1 Pengujian Validitas
Pengukuran validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur
dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur. Untuk mengukur validitas di
pergunakan bantuan program computer statistical product and service solution
(SPSS). Pengukuran validitas menggunakan teknik korelasi produck moment dari
pearson. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan di gunakan,
biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05,
artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Atau
jika melakukan penelitian langsung terhadap koefesien korelasi, bisa digunakan batas
nilai minimal korelasi 0,30.
3.4.2 Uji Realibilitas
Uji reabilitas di gunakan untuk menguji tingkat kestabilan dari suatu alat ukur
dalam mengukur suatu gejala atau dengan kata lain untuk menunjukkan sejauh mana
suatu hasil pengukuran relative konsisten atau tidak berubah bila di lakukan
pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Teknik alpha yang di kembangkan
oleh kronbrach di pilih untuk mengukur reliabilitas karena merupakan teknik
pengujian konsistensi realibilitas antar item yang paling populer dan menunjukkan
indeks konsistensi yang cukup sempurna.
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Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya instrument
dapat dikatakan realibel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis product moment. Atau
kita bisa menggunakan batasan tertentu seperti 0,6.
3.4.3 Uji Normalitas
Uji normalitas di gunakan untuk mengetahui kapasitas penyebaran data yang
di peroleh memenuhi syarat-syarat normalitas. Uji normalitas yang di gunakan
penelitian ini adalah uji kolmogrov-smirrnov. Dengan uji ini dapat di ketahui apakah
distribusi nilai sample yang teramati terdistribusi normal. Pengujian normalitas data
di perlukan untuk memutuskan apakah hipotesis akan di uji dengan statistik
parametric atau statistik non parametrik, maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi, yaitu data berdistribusi yang normal.
Dalam pembahasan ini akan digunakan uji one sample kolmogrof-smirnov
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05
3.5 Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best Linear
Unbias Estimator/BLUE) dari suatu persamaan regresi berganda dengan metode
kuadrat terkecil (Least Squares), perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui model
regresi yang dihasilkan dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang
meliputi :
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3.5.1 Uji  Multikolinearitas
Menurut Ghazali (2005:91) Uji Asumsi Multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independent. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah
Multikolinearitas atau disebut independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol Sedangkan untuk mengetahui gejala tersebut dapat
dideteksi dari besarnya VIF (Variance Inflation Faktor) melalui program SPSS.
Apabila nilai VIF tidak melebihi angka 4 atau 5 maka model regresi bebas dari
masalah multiko (Hines dan Douglas, 1999:490). Dan suatu model regresi dikatakan
baik apabila tidak terdapat gejala Multikolinearitas.
3.5.2 Uji  Autokorelasi
Tujuannya untuk menguji apakah dalam sebuah regresi linier berganda ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi outokorelasi. Model korelasi
yang baik adalah bebas dari autokorelasi (Ghazali, 2005:95).
Menurut Singgih (2005:219), untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi,
melalui model Durbin-Watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, dimana
secara umum dapat dimbil patokan yaitu:
Ha diterima apabila : du<d<4-du artinya tidak ada autokorelasi, positif dan
negatif.
Ha ditolak apabila: 0 < d < dl.
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3.5.3 Uji  Heteroskedastisitas
Menurut Ghazali (2005:105) tujuan dari asumsi regresi linier berganda
Heteroskedastisitas ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lain jika tetap maka disebut homokedasitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas.
Menurut Suliyanto (2005:73), untuk mendeteksi gejala Heteroskedastisitas,
melalui metode park gleyser dengan menggunakan program SPSS. Melalui metode
ini jika nilai probalitasnya lebih besar dari nilai alpha-nya (0,05), maka dapat
dipastikan model tidak mengandung unsur Heteroskedastisitas. Dikatakan tidak
terjadi Heteroskedastisitas apabila :t-hitung <t-tabel atau sig.-t>α
3.6 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independen (X1, X2, ….Xn) dengan independen (Y).  analisis ini
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel independen apabila nilai
variabel independen mengalami penurunan atau kenaikan.
Pengujian hipotesis pertama dilakukan adalah uji regresi linear berganda,
dimana variabel dependennya adalah minat nasabah untuk menabung di bank syariah
mandiri Pekanbaru dan variabel independennya adalah faktor bagi hasil (X1), faktor
budaya (X2), dan faktor psikologis (X3),
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Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y’= a + bı+Xı + b2X2 +……+ bnXn
Keterangan:
Y’ = minat nasabah dalam memutuskan menabung di BSM
Xı = Bagi hasil
X2 = Budaya
X3 = Psikologis
a = konstanta (nilai Y’ apabila Xı X2,……Xn = 0)
b = koefesien regresi ( nilai peningkatan ataupun penurunan)
3.7. Uji Hipotesis
Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini, maka terlebih dahulu di
lakukan pengujian hipotesis yang di lakukan secara menyeluruh atau simultan (Uji F),
dan secara parsial (Uji t) yang di jelaskan sebagai berikut:
3.7.1 Uji Parsial (Uji t)
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen yang
terdapat dalam persamaan tersebut secara individu berpengaruh terhadap nilai
variabel independen. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan uji t yaitu dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. T tabel dapat dilihat pada buku imam
ghozali (2005:lampiran), Atau dapat dikeahui melalui bantuan Microsoft exel yaitu
dengan cara: pada sel kosong ketik =tinv (tingkat signifikansi,jumlah variabel bebas-
1).
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hipotesis yang di terima jika:
t hitung > t tabel atau P value <0,05
langkah pertama pengujian ini adalah melakukan uji dengan melihat pada
persamaan atauperbedaan nilairata-rata responden. Setelah melihat pada persamaan
atau perbedaan varian dan rata-rata responden untuk menolak atau menerima
hipotesis mengacu pada criteria:
a) Jika probabilitas > 0,05 tidak dapat ditolak, atau artinya kelompok
mempunyai varian yang sama.
b) Jika probabilitas <0,05 maka Ho ditolak atau artinya kelompok memiliki
varian yang berbeda.
3.7.2 Analisi determinasi (R²)
analisi ini di gunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih independen (X1, X2….Xn) terhadap variabel Y secara serentak. Koefesien ini
menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel dependen. R² sama dengan
0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang di berikan
variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya R² sama dengan 1, maka
persentase sumbangan pengaruh yang di berikan variabel terhadap variabel dependen
adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model




4.1 Sejarah Bank BRI Syariah
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008,
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi.
Kemudian PT. Bank BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip syariah Islam.
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah bank
ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan
jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan
pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai
harapan nasabah dengan prinsip syariah.
Kehadiran PT. Bank BRISyariah di tengah-tengah industri perbankan nasional
dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo ini
menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern
sekelas PT. Bank BRISyariah yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan
modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan
putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
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Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyariah (proses spin off-)
yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh
Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRISyariah.
Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar berdasarkan
aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah
pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen
menengah bawah, PT. Bank BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel modern
terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi dengan
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam
mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana
masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah.
4.2 Visi Bank BRI Syariah
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.
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4.3 Misi Bank BRI Syariah
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan fi-
nansial nasabah.
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.
3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan dimana
pun.
4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan
menghadirkan ketenteraman pikiran.
4.4 Aktivitas PT. Bank Bri.Syariah Cabang Pekanbaru
Aktivitas PT bank Bri.Syariah meliputi penghimpunan dana, pembiayaan, dan
pelayanan jasa. Berikut adalah beberapa bagian dari akitivitas tersebut:
1. Tabungan
a. Tabungan BRI.S ( wadi’ah)


















Gambar 4.1: Struktur Organisas
Sumber : PT. Bank Bri Syariah Cabang Pekanbaru
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Deskriptif Data
Pembahasan ini meliputi hasil penelitian untuk mengukur variabel dependen
faktor minat nasabah untuk menabung atas variabel independen yaitu: faktor bagi
hasil, faktor budaya, dan faktor psikologis. Hasil penelitian ini meliputi kualitas data,
uji asumsi klasik, dan uji linear berganda.
5.1.1 Karakteristik Responden
Populasi penelitian ini yaitu seluruh nasabah yang menabung pada PT.Bank
Bri Syariah Cabang Pekanbaru. Sedangkan tekhnik pengambilan sample dilakukan
secara acak sederhana (Simple Random Sampling). Yaitu siapa saja nasabah yang
kebetulan melakukan transaksi saat peneliti melakukan pengumpulan data melalui
angket dapat digunakan menjadi sample sebagai sumber data. Adapun alasan
menggunakan tekhnik ini karena semua anggota populasi mempunyai kesempatan
yang sama untuk menjadi anggota sampel.
Penyebaran kuisioner dilakukan pada tanggal 30 april 2013 sampai dengan 08
mei 2013. Hasil total pengumpulan kuisioner dapat dilihat pada tabel V.1 sebagai
berikut:
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Tabel 5.I :Hasil Pengumpulan Kuisioner
Keterangan jumlah Persentase
Total kuisioner yang di sebarkan 100 100%
Total kuisioner yang tidak terkumpul kembali 0 0%
Total kuisioner yang terkupul kembali 100 100%
Total kuisioner yang tidak dapat di olah 0 0%
Total kuisioner yang dapat di olah 100 100%
Sumber :data primer yang diolah ( 2013)
Berdasarkan pada tabel 5.1 dapat dijelaskan bahwa penelitian menyebarkan
100 kuisioner, dan kuisioner yang terkumpul kembali sebanyak 100 kuisioner atau
100%.
5.1.2 Deskriptif  Variabel
1. Faktor perhitungan bisnis / bagi hasil (X1)
Tabel 5.2 :menabung di bank BRI syariah karena terpengaruh oleh
penerapan bagi hasil
Tanggapan Responden Jumlah responden Percentase (%)
sangat tidak setuju 1 1%
Netral 4 4%
Setuju 53 53%
sangat setuju 42 42%
Total 100 100%
Sumber: data olahan penelitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
menabung di bank bri syariah karena terpengaruh oleh penarapan bagi hasil, 1 atau
1%  resopnden menyatakan tidak setuju, 4 atau 4% responden menjawab netral, 53
atau 53% responden menyatakan setuju, dan 42 atau 42% menyatakan sangat setuju.
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Tabel 5.3 : bagi hasil yang diterapkan pada bank BRI.syariah sangat
memuaskan.
Tanggapan responden Jumlah responden Percentase (%)
tidak setuju 2 2.%
Netral 7 7.%
Setuju 53 53.%
sangat setuju 38 38.%
Total 100 100.%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa jawaban respon mengenai bagi hasil
yang diterapkan pada bank BRI.syariah sangat memuaskan yaitu : 2 orang responden
atau 2% menyatakan tidak setuju, 7 responden atau 7% responden menyatakan netral,
53 responden atau 53% menyatakan setuju, dan 38 orang responden atau 38%
menyatakan sangat setuju.
Tabel 5.4 : dengan penerapan bagi hasil saya akan mendapatkan
keadilan
Tanggapan Responden Jumlah responden Persentase (%)
Tidak setuju 1 1%
Netral 5 5%
Setuju 60 60.%
Sangat setuju 34 34%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.4 diketahui bahwa jawaban responden mengenai dengan
penerapan maka akan mendapatkan keadilan yaitu: 1 0rang responden atau 1%
menyatakan tidak setuju, 5 orang responden atau 5% menyatakan netral, 60 orang
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atau 60% responden menyatakan setuju, dan 34 responden atau 34% menyatakan
sangat setuju.
Tabel 5.5 : penerapan bagi hasil merupakan faktor pemikat saya untuk
menabung pada bank BRI.Syariah
Tanggapan Responden Jumlah nasabah Persentase (%)
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 1 1%
Netral 4 4%
Setuju 54 54%
Sangat setuju 40 40%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Dari tabel 5.5 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
penerapan bagi hasil merupakan faktor pemikat saya untuk menabung pada bank
BRI.Syariah yaitu: 1 orang responden atau 1% menyatakan sangat tidak setuju, begitu
juga dengan tanggapan tidak setuju yaitu 1 responden atau 1%, 4 orang responden
atau 4% menjawab netral, 54 responden atau 54% menyatakan setuju, dan 40
responden atau 40% menyatakan sangat setuju.
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2. Faktor budaya (X2)
Tabel 5.6 : menabung di bank bri syariah karena produk yang
ditawarkan bank bri syariah lebih menarik
dibandingkan dengan bank lainnya
Tanggapan Responden Jumlah Responden Persentase (%)
Tidak setuju 4 4%
Netral 13 13%
Setuju 57 57%
Sangat setuju 26 26%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
menabung di bank bri syariah karena produk yang ditawarkan bank bri syariah lebih
menarik dibandingkan dengan bank lainnya yaitu: 4 orang responden atau 4%
menyatakan tidak setuju, 13 responden atau 13% menyatakan netral, 57 responden
atau 57% menyatakan setuju, dan 26 responden atau 26% menyatakan sangat setuju.
Tabel 5.7 : menabung di bank syariat merupakan salah satu faktor
untuk menjalankan syariat islam
Tanggapan Responden Jumlah Responden Persentase (%)
Sangat tidak setuju 2 2%
Tidak setuju 3 3%
Netral 18 18%
Setuju 59 59%
Sangat setuju 18 18%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.7 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
menabung di bank BRI.Syariah merupakan salah satu faktor untuk menjalankan
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syariat islam yaitu: 2 orang responden atau 2% menyatakan sangat tidak setuju, 3
responden atau 3% menyatakan tidak setuju, 18 responden atau 18% menyatakan
netral, 59 responden atau 59% menyatakan setuju, dan 18 responden atau 18%
menyatakan sangat setuju.
Tabel 5.8 : pelayanan yang diberikan bank BRI.Syariah telah sesuai
dengan ketentuan syariah
Tanggapan Responden Jumlah nasabah Persentase (%)
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 3 3%
Netral 16 16%
Setuju 51 51%
Sangat setuju 29 29%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.8 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pelayanan yang diberikan bank BRI.Syariah telah sesuai dengan ketentuan syariah
yaitu: 1 orang responden atau 1% menyatakan sangat tidak setuju, 3 responden atau
3% menyatakan tidak setuju, 16 responden atau 16% menyatakan netral, 51
responden atau 51% menyatakan setuju, dan 29 responden atau 29% menyatakan
sangat setuju.
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Tabel 5.9 : bank bri syariah dapat memenuhi kebutuhan rohani saya
Tanggapan Responden Jumlah nasabah Persentase (%)
Tidak setuju 7 7%
Netral 17 17%
Setuju 54 54%
sangat setuju 22 22%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.9 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai bank
bri syariah dapat memenuhi kebutuhan rohani saya yaitu: 7 orang responden atau 7%
tidak setuju, 17 responden atau 17% menyatakan netral, 54 responden atau 54%
menyatakan setuju, dan 22 responden atau 22% menyatakan sangat setuju.
3. Faktor psikologis (X3)
Tabel 5.10 : visi dan misi bank BRI Syariah telah sesuai dengan
implementasinya
Tanggapan Responden Jumlah nasabah Persentase (%)
Tidak  setuju 3 3%
Netrmal 1 1%
Setuju 36 36%
Sangat  setuju 60 60%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.10 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai visi
dan misi bank BRI Syariah telah sesuai dengan implementasinya yaitu: 3 orang
responden atau 3%  menjawab tidak setuju, 1 responden atau 1% menyatakan netral,
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36 responden atau 36% menyatakan setuju, dan 60 responden atau 60% menyatakan
sangat setuju.
Tabel 5.11 : penghimpunan dana (tabungan) yang dilakukan bank
BRI.Syariah telah sesuai berdasarkan fatwa dsn no 2
tahun 200 (tentang tabungan)
Tanggapan Responden Jumlah nasabah Persentase (%)
Sangat tidak setuju 2 2%
Tidak setuju 4 4%
Netral 6 6%
Setuju 32 32%
Sangat setuju 56 56%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
penghimpunan dana (tabungan) yang dilakukan bank BRI.Syariah telah sesuai
berdasarkan fatwa dsn no 2 tahun 200 (tentang tabungan) yaitu: 2 orang responden
atau 2%  menjawab sangat tidak setuju, 4 responden atau 4% menyatakan tidak
setuju, 6 responden atau 6% menyatakan netral, 32 responden atau 32% menyatakan
setuju, dan 56 responden atau 56% menyatakan sangat setuju.
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Tabel 5.12 : produk yang dikembangkan bank bri syariah mengikuti
arus keinginan yang dibutuhkan oleh nasabah
Tanggapan Responden Jumlah nasabah Persentase (%)
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 4 4%
Netral 2 2%
Setuju 39 39%
Sangat setuju 54 54%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.12 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
produk yang dikembangkan bank bri syariah mengikuti arus keinginan yang
dibutuhkan oleh nasabah yaitu: 1 orang responden atau 1%  menjawab sangat tidak
setuju, 4 responden atau 4% menyatakan tidak setuju, 2 responden atau 2%
menyatakan netral, 39 responden atau 39% menyatakan setuju, dan 54 responden atau
54% menyatakan sangat setuju.
Tabel 5.13 : dengan menabung di bank BRI syariah merasa telah
terbebas dari bunga bank
Tanggapan Responden Jumlah nasabah Persentase (%)
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 1 1%
Netral 4 4%
Setuju 33 33%
Sangat  setuju 61 61%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.13 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
menabung di bank BRI syariah merasa telah terbebas dari bunga bank yaitu: 1 orang
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responden atau 1%  menjawab sangat tidak setuju, 1 responden atau 1% menyatakan
tidak setuju, 4 responden atau 4% menyatakan netral, 33 responden atau 33%
menyatakan setuju, dan 61 responden atau 61% menyatakan sangat setuju.
4. Keputusan minat menabung di bank BRI Syariah cabang pekanbaru (Y)
Tabel 5.14 : dengan menabung di bank BRI Syariah senantiasa lebih
menigkatkan saya kepada Allah Swt.
Jumlah nasabah Persentase (%) Tanggapan Responden
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju I 2%
Netral 4 4%
Setuju 22 22%
Sangat setuju 71 71%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.14 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
menabung di bank BRI syariah senantiasa lebih menigkatkan saya kepada Allah Swt.
yaitu: 1 orang responden atau 1%  menjawab sangat tidak setuju, 2 responden atau
2% menyatakan tidak setuju, 4 responden atau 4% menyatakan netral, 22 responden
atau 22% menyatakan setuju, dan 71 responden atau 71% menyatakan sangat setuju.
Tabel 5.15 :keputusan saya menabung di bank BRI Syariah adalah
karena keinginan saya
Tanggapan Responden Jumlah Responden Persentase (%)
tidak setuju 3 3%
Normal 5 5%
Setuju 33 33%
sangat setuju 59 59%
Total 100 100%
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Berdasarkan tabel 5.15 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
menabung di bank BRI syariah adalah karena keinginan saya. yaitu: 3 responden atau
3% menyatakan tidak setuju, 5 responden atau 5% menyatakan netral, 33 responden
atau 33% menyatakan setuju, dan 59 responden atau 59% menyatakan sangat setuju.
Tabel 5.16 : merasa terpanggil untuk menabung di bank BRI syariah
Tanggapan Responden Jumlah responden Persentase (%)
tidak setuju 3 3%
Normal 2 2%
Setuju 26 26%
sangat setuju 69 69%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel 5.16 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
menabung di bank BRI syariah merasa terpanggil untuk menabung di bank BRI
syariah. yaitu: 3 responden atau 3% menyatakan tidak setuju, 2 responden atau 2%
menyatakan netral, 26 responden atau 26% menyatakan setuju, dan 69 responden atau
69% menyatakan sangat setuju
Tabel 5.17 : merasa puas dengan menabung di bank BRI Syariah
Tanggapan Responden Jumlah responden Persentase (%)
Sangat tidak setuju 1 1%
Tidak setuju 1 1%
Netral 4 4%
Setuju 35 35%
Sangat setuju 59 59%
Total 100 100%
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
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Berdasarkan tabel 5.17 diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
menabung di bank BRI syariah merasa puas. yaitu: 1 responden atau 1% menyatakan
sangat tidak setuju, 1 responden atau 1% menyatakan tidak setuju, 4 responden atau
4% menyatakan netral, 35 responden atau 35% menyatakan setuju, dan 59 responden
atau 59% menyatakan sangat setuju.
5.2 Hasil Analisis Data
5.2.1 Uji Kualitas Data
5.2.1.1 Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen dengan bantuan perangkat lunak SPSS, dengan
menggunakan Korelasi Bivariate Pearson (produk moment pearson) nilai validitas
dapat dilihat pada kolom Skor total. Jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar
dari pada angka kritik (r hitung > r tabel) maka instrumen tersebut dinyatakan valid.
Dalam penelitian ini terdapat sampel dengan jumlah 100 orang responden, disini
untuk menentukan r tabel peneliti menggunakan koefesien korelasi batas minimal
0,30. Berikut adalah hasil pengujian validitas:
Tabel 5.18 : hasil uji validitas variabel faktor perhitungan bisnis /bagi
hasil (X1)
X1 R Hitung R Tabel keterangan
X1.1 0,887 0,30 Valid
X1.2 0,814 0,30 Valid
X1.3 0,775 0,30 Valid
X1.4 0,841 0,30 Valid
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
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Tabel 5.19 : hasil uji validitas variabel faktor budaya (X2)
Xı R Hitung R Tabel keterangan
X2.1 0,745 0,30 Valid
X2.2 0,771 0,30 Valid
X2.3 0,742 0,30 Valid
X2.4 0,711 0,30 Valid
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Tabel 5.20 : hasil uji validitas variabel faktor psikologis (X3)
X3 R Hitung R Tabel keterangan
X3.1 0,709 0,30 Valid
X3.2 0,843 0,30 Valid
X3.3 0,775 0,30 Valid
X3.4 0,735 0,30 Valid
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Tabel 5.21 : hasil uji validitas variabel keputusan minat nasabah (Y)
Y R Hitung R Tabel Keterangan
Y1 0,758 0,30 Valid
Yı 0,779 0,30 Valid
X3 0,733 0,30 Valid
X4 0,687 0,30 Valid
Sumber : data olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan uji validitas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator
dari pernyataan dalam penelitian ini adalah valid, karena nilainya berada di atas 0,3.
dengan demikian pernyataan dalam penelitian ini layak digunakan untuk uji
selanjutnya.
5.2.1.2 Uji Realibilitas Data
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji konsisten jawaban responden
atas seluruh butir pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. Pengujian reliabilitas
berguna untuk mengetahui apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat
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digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama. Teknik
statistik yang digunakan untuk pengujian tersebut dengan koefisien croanbach’s
alpha dengan bantuan program SPSS. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas
untuk alternatif jawaban lebih dari dua. Secara umum suatu instrumen dikatakan
reliabel jika memilki koefisien cronbach’s alpha > 0,6






Perhitungan bisnis/bagi hasil (X1) 0,849 0,6 Reliabel
budaya (X2) 0,727 0,6 Reliabel
psikologis (X3) 0,765 0,6 Reliabel
Minat nasabah (Y) 0,728 0,6 Reliabel
Sumber : olahan peneltitian tahun 2013
Berdasarkan tabel tabel 5.22 dapat dilihat bahwa koefesien cronbach alpa
untuk variabel bagi hasil (X1) sebesar 0,849 > 0,6. Faktor budaya (X2) 0,727 > 0,6,
faktor psikologis (X3) sebesar 0,765 >0,6, dan varabel minat nasabah sebesar 0,728 >
0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument penelitian  reliabel karena
nilai cronbach alpha lebih besar dari nilai koefesien alpha 0,60.
5.2.1.3 Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi antara
varibel dependen (terikat) dan varibel independen (bebas) keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak, yang dapat dilihat dengan menggunakan  one sampel
kolmogrov smirnov test, dengan nilai signifikansi 5 %. Dasar pengambilan keputusan
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dari uji normalitas ini adalah melihat nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
normal. Namun jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
Uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :








N 99 100 100 100
Normal Parametersa,,b Mean 18.1616 17.2000 15.8800 17.8200
Std.
Deviation
2.15097 2.18350 2.36250 2.40109
Most Extreme
Differences
Absolute .238 .159 .140 .182
Positive .196 .159 .130 .182
Negative -.238 -.141 -.140 -.170
Kolmogorov-Smirnov Z 2.365 1.587 1.403 1.820
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 .124 .059 .135
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z pada
variabel minat nasabah sebesar 2,365 dengan signifikan 0,052, variabel faktor bagi
hasi sebesar 1,587 dengan nilai signifikan 0,124, cariabel budaya sebesar 1,403
dengan nilai signifikan 0,059, dan pada variabel psikologis kolmogorof smirnov Z
sebesar 1,820 dengan nilai signifikan 0,135. semua nilai kolmogrov smirnov diatas
0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel berdistribusi normal dan layak
digunakan sebagai penelitian.
Deteksi normalitas dapat dilihat juga dengan menggunakan grafik normal
p_plot dan diagram Histogram yang tidak condong ke kiri maupun kekanan. Data
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dalam keadaan normal apabila distribusi data penyebaran di sekitar garis diagonal.
Grafiknya sebagai berikut :
Gambar 5.1 : Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan grafik gambar 5.1 dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti penyaluran data bersifat
normal, sehingga asumsi untuk melakukan model regresi dapat dilakukan.
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5.2.2 Uji Asumsi Klasik
5.2.2.1 uji multikolineratitas
Multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana variabel lain (independen)
saling berkorelasi satu dengan lainnya. Persamaan regresi berganda yang baik adalah
persamaan yang bebas dari adanya multikolinieritas antara variabel independen. Alat
ukur yang sering digunakan untuk mengukur ada tidaknya variabel yang berkorelasi,
maka digunakan alat uji atau deteksi Variance Inflation Factor (VIF). Dimana nilai
VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1.
Dari tabel 5.24, dapat diketahui bahwa nilai toleransi pada variabel bagi hasil
sebesar 0.683 dengan nilai VIF 1,464, pada variabel budaya nilai toleransi sebesar
0,911 dengan nilai VIF 1,097, dan pada variabel psikologi nilai toleransi sebesar
0688, dengan nilai VIF 1,454. Dari ketiga variabel independen tidak ada nilai VIF
yang lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari multikolonieritas.





BAGI HASIL .683 1.464
BUDAYA .911 1.097
PSIKOLOGIS .688 1.453
a. Dependent Variable: Minat Nasabah
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5.2.2.2 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi linier
berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi autokorelasi. Model
korelasi yang baik adalah bebas dari autokorelasi (Ghazali, 2005:95). untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, melalui model Durbin-Watson yang dapat
dilakukan melalui program SPSS, dimana secara umum dapat dimbil patokan yaitu:
Ha diterima apabila : du<d<4-du artinya tidak ada autokorelasi positif dan
negatif.
Ha ditolak apabila: 0 < d < dl.
Diketahui pada tabel nilai dari N(100), dan k(3) adalah dl 1,613, sedangkan du
1,736. Oleh karena nilai DW 1,961 lebih besar dari batas atas (du) 1,736 dan kurang
dari 4-1,736 (4-du), maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat
autokorelasi positif atau negatif
5.2.2.3. Uji Heteroskedasitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap maka disebut homoskedastisitas, dan jika varian berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
Untuk melihat ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat
gambar berikut ini :
64
Gambar 5.2 : Uji Heteroskedasitas
Dengan menggunakan gambar diatas dapat diambil kesimpulan dengan
kriteria sebagai berikut :
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dari gambar 5.2 diatas menunjukan tidak ada pola yang jelas dan menandakan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas untuk variabel penelitian, dengan demikian
asumsi dasar bahwa variasi residual sama untuk semua pengamatan terpenuhi.
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5.3 Pembahasan
5.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, dilakukan dengan
menggunakan metode enter. Dimana semua variabel dimasukkan untuk mencari
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui meregresikan
faktor bagi hasil, budaya, dan psikologis sebagai variabel dependennya. Hasil regersi
seperti yang tercantum dalam tabel berikut ini :









B Std. Error Beta Tolerance VIF
1(Constant) 4.733 1.707 2.774 .007
BAGI HASIL .200 .085 .204 2.354 .021 .683 1.464
BUDAYA .040 .068 .044 .594 .554 .911 1.097
PSIKOLOGIS .525 .077 .589 6.836 .000 .688 1.453
a. Dependent Variable: Minat Nasabah
Persamaan regresi adalah sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4
Y ( Minat nasabah) = 4,733 + 0,200 X1 + 0,040 X2 + 0,525 X3
1. Konstanta sebesar 4,733 menyatakan bahwa jika variabel independen tetap
maka variabel dependen adalah sebesar 4,733.
2. Nilai besaran koefisien regresi B1 sebesar 0,200 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa variabel bagi hasil (X1) berpengaruh positif terhadap minat
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nasabah (Y). Hal ini menunjukan bahwa ketika faktor bagi hasil mengalami
peningkatan sebesar 0,200, maka minat nasabah juga akan mengalami
peningkatan sebesar 20%.
3. Nilai besaran koefisien regresi B2 sebesar 0,040 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa variabel budaya (X2) berpengaruh positif terhadap minat
nasabah (Y). Hal ini menunjukan bahwa ketika variabel budaya mengalami
peningkatan sebesar 0,040, maka minat nasabah juga akan mengalami
peningkatan sebesar 4,00%.
4. Nilai besaran koefisien regresi B3 sebesar 0,525 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa vaiabel psikologis (X3) berpengaruh positif terhadap minat
nasabah (Y). Hal ini menunjukan bahwa ketika faktor psikologis mengalami
peningkatan sebesar satu satuan, maka minat nasabah juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,525 satuan.
5.3.2 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Ha1 : variabel bagi hasil (X1)
Ha1 :faktor bagi hasil mempengaruhi minat nasabah dalam memutuskan
nasabah untuk menabung pada bank BRI.Syariah cabang pekanbaru.
Berdasarkan statistik, diketahui nilai t hitung sebesar 2,354 > 1,9850 (t tabel)
dengan signifikan 0,021 < 0,05. Dapat disimpilkan bahwa hipotesis 1 ( faktor bagi
hasil) dapat diterima atau berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menabung di
bank BRI.Syariah.
67
1. Ha2 : variabel budaya (X2)
Ha2 : faktor budaya mempengaruhi minat nasabah dalam memutuskan
nasabah untuk menabung pada bank BRI.Syariah cabang pekanbaru
Berdasarkan statistik, diketahui nilai t hitung sebesar 0,594 < 1,9850 (t tabel)
dengan signifikan 0,554 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak atau
tidak berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menabung pada bank BRI.Syariah.
karena nilai t hitung < t tabel, dan nilai signifikan > 0,05.
2. Ha3 : variabel psikologis (X3)
Ha3 : faktor psikologis mempengaruhi minat nasabah dalam memutuskan
nasabah untuk menabung pada bank BRI.Syariah cabang pekanbaru
Berdasarkan statistik, diketahui nilai t hitung sebesar 6,836 > 1,9850 (t tabel)
dengan signifikan 0,000 < 0,05. Dapat disimpilkan bahwa hipotesis 1 ( faktor bagi
hasil) dapat diterima atau berpengaruh terhadap minat nasabah untuk menabung di
bank BRI.Syariah. karena nilai t hitung > t tabel dengan signifikan 0,000 jauh lebih
kecil dibawah 0,05.
5.3.1.1 Analisis Koefesien Determinasi (R²)
Koefesien determinasi (R²) adalah sebuah koefesien yang menunjukkan
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.
Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel dependennya. Semakin
besar koefesien determinasinya, semakin baik variabel dependen dalam menjelaskan
variabel independennya. Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik
untuk mengestimasi nilai variabel dependen.
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Tabel 5.27 : Koefesien Determinasi (R²)
Model Summaryb
Model R R Squer Adjusted R square Std. Error Of The Estimate
1
.714a .509 .494 1.52341
a. Predictors: (Constant), Psikologis, Budaya, Bagi Hasil
b. Dependent Variable: Minat Nasabah
Berdasarkan perhitungan nilai R sebesar 0,714 berarti hubungan keeratan
secara bersama-sama antara variabel dependen dengan variabel independen kuat,
karena >0,05, nilai R² (koefesien determinasi) sebesar 0,509 artinya 50,90% minat
nasabah untuk menabung pada bank BRI.Syariah di pengaruhi oleh faktor bagi hasil,
budaya, dan psikologi. Sedangkan sisanya 49,10% dipengaruhi oleh faktor lain yang





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan, maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara parsial bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah untuk
menabung di bank BRI.Syariah. dengan nilai t hitung 2,354 > 1,9850 t tabel
dengan probabilitas signifikan 0,021 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara signifikan bagi hasil mempengaruhi minat nasabah untuk menabung.
2. Secara parsial budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah
untuk menabung di bank BRI.Syariah. dengan nilai t hitung 0,594 < 1,9850 t
tabel dengan signifikan 0,554 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
signifikan budaya tidak mempengaruhi minat nasabah untuk menabung. Hal
ini dikerenakan nasabah kurang serius atau tidak konsisten dalam memberikan
jawabannya dalam mengisi koesioner yang peneliti sediakan.
3. Secara parsial psikologis berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah
untuk menabung di bank BRI.Syariah. dengan nilai t hitung 6,836 > 1,9850 (t
tabel) dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
signifikan psikologis mempengaruhi minat nasabah untuk menabung pada
PT.bank BRI.Syariah
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4. Dari hasil perhitungan diperoleh hasil bahwa 50,90% , minat nasabah untuk
menabung di PT. Bank Bri.Syariah cabang pekanbaru di pengaruhi oleh faktor
bagi hasil, budaya, dan psikologis.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di uraikan
sebelumnya maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bahwa di antara faktor bagi hasil, budaya, dan psikologis, satu di antarnya
tidak berpengaruh positif terhadap minat nasabah untuk menabung di bank
BRI Syariah Pekanbaru. Artinya jika salah satu variabel bebas ditingkatkan
atau dikurangkan akan mempengaruhi minat nasabah untuk menabung. Maka
disarankan pada pihak perusahaan untuk memperhatikan sistem perhitungan
bagi hasil, budaya, dan psikologis nasabah juga harus di perhatikan.
2. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah variabel-variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
3. Bagi peneliti selanjutnya juga perlu memperpanjang periode pengamatan,
karena semakin lama interval waktu pengamatan, semakin besar kesempatan
untuk memberikan gambaran hasil penelitian yang maksimum.
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